HUBUNGAN KECERDASAN EMOSI DENGAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING PADA IBU YANG BEKERJA DI BANK MANDIRI YOGYAKARTA
Nur Fachmi1, Desi Matdiani2
12Fakultas Psikologi, Universitas Mercu Buana Yogyakarta

desymatdianivt@gmail.com

HP : 081336042873
ABSTRAK
Kesejahteraan telah menjadi salah satu tujuan hidup bagi seluruh umat manusia di dunia, namun kriterianya cukup subjektif karena beberapa individu mampu merasakan sejahtera ketika memiliki hubungan yang baik dengan sesamanya, ada juga individu yang merasakan sejahtera dengan cara sederhana ketika ia mampu menerima dirinya sendiri. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan alat ukur berupa skala psychological well-being dan skala kecerdasan emosi. Analisis data penelitian menggunakan korelasi product moment. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel kecerdasan emosi dengan variabel psychological well-being, di mana nilai signifikansi dari coefficients diperoleh nilai signifikan probability value sebesar 0,002 < 0,005. Artinya lebih kecil dari probabilitas 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosi berpengaruh terhadap variabel psychological well-being. Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan tingkat kecerdasan emosi Ibu yang bekerja meliputi: kemampuan mengenali emosi diri sendiri, kemampuan mengelola emosi, kemampuan memotivasi diri sendiri, kemampuan dalam mengenali emosi orang lain, dan kemampuan membina hubungan sosial yang baik dengan lingkungan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 15,4% variabel psychological well-being dipengaruhi oleh variabel kecerdasan emosi.
Kata Kunci: Kecerdasan Emosi, Psychological Well-Being.
RELATION OF EMOTIONAL INTELLIGENCE WITH PSYCHOLOGICAL WELL-BEING IN MOMS WORK IN BANK MANDIRI YOGYAKARTA
ABSTRACT
Welfare has become one goals of life for all human beings in the world, bu criteria are quite subjective because some individuals able to feel prosperous when they have good relationships with others, there also individuals who feel prosperous in a simple way when they able to accept themselves. Method used is quantitative with measuring instruments in form a psychological well-being scale and an emotional intelligence scale. Analysis of research data using product moment correlation. Results this study indicate that there is a positive and significant relationship between emotional intelligence variable  and psychological well-being variable, where significance value coefficients is obtained by a significant probability value 0.002 <0.005. Means that it is smaller than probability 0.005, so it can be concluded that emotional intelligence variable affects psychological well-being variable. Conclusion is obtained based on level mother's emotional intelligence who works including: ability to recognize one's own emotions, ability to manage emotions, ability to motivate oneself, ability to recognize the emotions of others, and ability to build good social relationships with environment. Results this study also indicated that 15.4% of psychological well-being variables were influenced by emotional intelligence variable.

Keywords: Emotional Intelligence, Psychological Well-Being.
PENDAHULUAN
Perasaan sejahtera setiap individu erat kaitannya dengan pengalaman hidup dan cenderung dapat memberikan pengaruh pada cara berpikir bahkan bisa mempengaruhi sikap dan perilakunya. Menurut Ryff dan Keyes (1995) psychological well-being (kesejahteraan psikologis) merupakan kondisi ketika individu hidup bahagia karena memandang pengalaman hidupnya sebagai sesuatu yang berharga dan membanggakan dengan potensi yang dimiliki. Ryff dan Keyes menambahkan bahwa psychological well-being seseorang dapat diukur dengan enam dimensi, yaitu: a) dimensi penerimaan diri, b) dimensi hubungan positif dengan orang lain, c) dimensi otonomi, d) dimensi penguasaan lingkungan, dan e) dimensi tujuan hidup, dan f) pertumbuhan pribadi.

Kebermaknaan hidup sejahtera yang dirasakan individu dapat mencapai kondisi psychological well-being ketika ia menyadari potensi yang dimiliki serta mampu mengembangkan dan mengaplikasikan potensinya secara optimal, sehingga kehadiran psychological well-being dapat membawa pengaruh baik dalam keberlangsungan hidup individu karena ia merasa lebih mampu menyadari potensi dan sumber daya psikologis yang dimilikinya untuk menjalani perannya dalam kehidupan (Baumgardner dan Crothers, 2010). Lubis (2013) mengungkapkan bahwa Ibu yang bekerja sebagai wanita karir cenderung mempengaruhi keharmonisan keluarga karena adanya tuntutan kesibukan aktivitas yang berlebihan dalam menjalani peran publiknya sebagai wanita karir di banding peran domestiknya untuk mengurusi kebutuhan keluarga. Menurut Pratiwi (2011) situasi dan kondisi inilah yang tidak jarang memunculkan konflik peran dan memungkinkan ketidakmampuan seorang Ibu dalam mengendalikan perasaan positifnya untuk mencapai psychological well-being (kesejahteraan psikologis) dalam menjalankan pekerjaannya.

Hasil studi pendahuluan primer melalui wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 20 Desember 2019 dengan melibatkan 10 orang Ibu yang bekerja di Bank Mandiri Yogyakarta didapatkan hasil bahwa 8 orang Ibu belum memiliki penerimaan diri yang baik untuk menjalankan pekerjaannya sebagai wanita karir, hal ini mengindikasikan dimensi penerimaan diri dari psychological well-being. Begitu juga dengan 6 orang Ibu yang merasa tidak memiliki hubungan positif dengan orang lain termasuk rekan kerjanya, sering terjadi konflik akibat kesalahpahaman, hal ini mengindikasikan dimensi hubungan positif dengan orang lain dari psychological well-being. Selanjutnya 7 orang Ibu merasa belum mampu mengatur waktu dengan baik antara kehidupan sebagai Ibu rumah tangga dengan kehidupan karirnya sebagai pekerja, hal ini mengindikasikan dimensi kemandirian dari pschological well-being. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa 9 orang Ibu belum mampu mengontrol lingkungan karena masih mudah terpengaruh lingkungan kerja yang kadang tidak sesuai kehidupannya sebagai Ibu rumah tangga, hal ini mengindikasikan dimensi penguasaan lingkungan dari psycological well-being. Diketahui juga 5 orang Ibu belum memiliki target atau cita-cita untuk kehidupan di masa mendatang, hal ini mengindikasikan dimensi tujuan hidup dari psychological well-being, begitu juga dengan 7 orang Ibu yang merasa belum mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk mengembangkan diri kearah yang lebih positif, hal ini mengindikasikan dimensi pertumbuhan pribadi dari psychological well-being.

Hasil studi pendahuluan wawancara penulis dengan 10 orang Ibu yang bekerja di Bank  Yogyakarta di atas, jika dikaitkan dengan pendapat Ryff dan Keyes (1995) mengenai faktor yang mempengaruhi psychological well-being, maka jelas terlihat adanya kecenderungan faktor kecerdasan emosi turut mempengaruhi psychological well-being Ibu yang bekerja di Bank Mandiri Yogyakarta karena rata-rata keterangan jawaban yang diberikan oleh Ibu-Ibu yang bekerja di Bank Mandiri  Yogyakarta kurang mampu dalam mengontrol emosi diri sendiri saat harus meninggalkan keluarga untuk bekerja, mudah merasa khawatir dan merasa sedih. Menurut Lazzari (2000) bahwa salah satu unsur kepribadian adalah emosi yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada setiap individu.

Menurut Goleman (2009) kecerdasan emosi merupakan kemampuan individu dalam mengenali, mengendalikan diri, memiliki daya tahan terhadap suatu masalah, mampu memotivasi diri dan mengendalikan dorongan, serta memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola emosi pada diri sendiri maupun saat membangun hubungan dengan orang lain. Goleman juga menjelaskan bahwa kecerdasan emosi seseorang dapat diukur dengan beberapa aspek, yaitu: a) aspek mengenali emosi diri, b) aspek mengelola emosi, c) aspek memotivasi diri sendiri, d) aspek mengenali emosi orang lain, dan e) aspek membina hubungan sosial dengan lingkungannya.
Baron (2005) menambahkan bahwa individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi menyadari emosi dan mampu meregulasi emosinya sebagai cara untuk meningkatkan psychological well-being. Hal ini dikarenakan individu yang memiliki tingkat kepuasaan terhadap dirinya sendiri dapat menumbuhkan perasaan positif dan hanya sesekali mengalami emosi negatif (Desmita, 2008). Individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi dapat mengerti emosi diri sendiri dan emosi orang lain (Lazzari, 2000). Hal ini, memudahkan individu untuk berhubungan secara positif dengan orang lain sehingga ia dapat menilai diri sendiri secara positif dan baik secara psikologis. Hasil penelitian Augusto et al., (2010) menyimpulkan bahwa kecerdasan emosi dan psychological well-being berhubungan secara positif karena individu yang memiliki tingkat kecerdasan emosi lebih tinggi cenderung memiliki lebih sedikit mengalami tekanan emosi ketika ia berhadapan dengan keadaan yang membuatnya tidak nyaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan psychological well-being pada Ibu yang bekerja di Bank Mandiri Yogyakarta.

METODE

Subjek penelitian ini adalah karyawati Bank Mandiri Yogyakarta berjumlah 60 orang. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan alat ukur berupa skala psychological well-being dan skala kecerdasan emosi. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala likert. Analisis data penelitian ini, yaitu: uji prasyarat meliputi uji normalitas dan linearitas, uji hipotesis penelitian dengan korelasi product moment untuk menguji hubungan antara variabel kecerdasan emosi dengan variabel psychological well-being. Uji korelasi product moment bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Jenis hubungan antar variabel X dan Y dapat bersifat positif maupun negatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas
Hasil uji normalitas menunjukan nilai signifikan sebesar 0.171 yang berarti lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai Sig deviation from linearity sebesar 0,477 artinya lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel kecerdasan emosi dengan variabel psychological well-being.

Uji Hipotesis

Mengacu pada kondisi data penelitian yang terdistribusi normal dan linear, maka analisis untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat diteruskan dengan menggunakan teknik analisis korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil output uji korelasi product moment hubungan antara variabel kecerdasan emosi (X) dengan variabel psychological well-being (Y) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 . Artinya karena nilai ini lebih kecil dari 0,005 maka dapat dikatakan terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan psychological well-being Hasil uji korelasi product moment menunjukan derajat hubungan arah yang positif antara kecerdasan emosi dengan psychological well-being dapat dilihat pada nilai pearson correlations sebesar 0,392. Artinya dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosi berhubungan secara positif terhadap psychological well-being dengan derajat hubungan korelasi sedang.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan psychological well-being pada Ibu yang bekerja di Bank Mandiri Yogyakarta. Hasil penelitian memperlihatkan besarnya koefisien korelasi antara kecerdasan emosi (X) dengan psychological well-being (Y) adalah 0,392 dan p sebesar 0,002. Berdasarkan hasil uji korelasi product moment ini diketahui bahwa variabel kecerdasan emosi mempunyai hubungan positif dengan variabel psychological well-being (p < 0,005). Hal ini berarti bahwa hipotesis penelitian ini diterima.

Tabel 1. Sumbangan Efektif Variabel X ke Variabel Y)

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,392a
	,154
	,139
	12,05341

	a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi


Besarnya nilai korelasi atau hubungan (R), yaitu sebesar 0,392. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,154, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (kecerdasan emosi) terhadap variabel terikat (psychological well-beng) adalah sebesar 15,4%, sedangkan 84,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil uji pearson korelasi product moment diketahui bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel kecerdasan emosi dengan variabel psychological well-being, di mana nilai signifikansi dari coefficients diperoleh nilai signifikan probability value sebesar 0,002 < 0,005. Artinya lebih kecil dari probabilitas 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosi berhubungan dengan variabel psychological well-being. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yakni “terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan psychological well-being dinyatakan dapat diterima.
Diterimanya hipotesis penelitian ini karena besarnya nilai korelasi atau hubungan (R), yaitu sebesar 0,392. Dari output model summary diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,154, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (kecerdasan emosi) terhadap variabel terikat (psychological well-beng) adalah sebesar 15,4%. Artinya ada hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan psychological well-being pada Ibu yang bekerja di Bank Mandiri Yogyakarta. Dengan kata lain, semakin tinggi kecerdasan emosi Ibu yang bekerja di Bank Mandiri Yogyakarta, maka akan semakin tinggi psychological well-being. Begitu juga sebaliknya semakn rendah kecerdasan emosi maka semakin rendah psychological well-being pada Ibu yang bekerja di Bank Mandiri Yogyakarta.

Goleman (2009) menhartikan kecerdasan emosi sebagai kemampuan individu untuk mengenali, mengendalikan diri, memiliki daya tahan terhadap masalah, mampu memotivasi diri dan mengendalikan dorongan, serta memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola emosi diri sendiri maupun saat membangun hubungan dengan orang lain. Goleman (2009) juga menjelaskan bahwa kecerdasan emosi seseorang dapat diukur dengan beberapa aspek, yaitu: a) aspek mengenali emosi diri sendiri, b) aspek mengelola emosi, c) aspek memotivasi diri sendiri, d) aspek mengenali emosi orang lain, dan e) aspek membina hubungan sosial dengan lingkungannya. 
hubungan aspek mengenali diri sendiri dengan psychological well-being dapat dilihat dari kemampuan individu untuk menerima diri sendiri sehingga memungkinkan ia untuk berpikir secara rasional untuk menyingkirkan suasana hati yang tidak menyenangkan (Goleman, 2009). Hal ini didukung pendapat Salami (2010) yang menjelaskan bahwa individu yang cerdas dalam mengenali diri sendiri bisa membantunya untuk lebih menerima diri sendiri serta mampu membangun hubungan antar personal di lingkungan sekitar.

Hubungan antara aspek mengelola emosi dengan psychological well-being dapat diketahui dari individu yang tidak mampu mengelola emosinya dengan baik lebih cenderung merasa tertekan karena ia sulit bangkit dari kegagalan. Hal ini didukung pendapat Gohm., et al (2005) bahwa individu yang memiliki kecerdasan emosi tinggi lebih mampu mengelola emosi dirinya karena ia memiliki emosi yang positif dan mampu mengontrol emosi negatif pada dirinya sehingga membuat ia merasa memiliki psychological well-being yang baik (Shulman dan Hemenover, 2006).

Hubungan antara aspek memotivasi diri sendiri dengan psychological well-being dapat dilihat dari kemampuan individu untuk bertahan dan terus berusaha menemukan cara untuk mencapai tujuan (Carmeli et al., 2009). Individu yang memiliki kemampuan memotivasi diri sendiri memiliki cenderung dapat membangun hubungan positif dengan lingkungan eksternalnya sebagaimana dijelaskan oleh Lazzari (2000) bahwa individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi juga memiliki psychological well-being yang tinggi karena ia memiliki kecerdasan emosi yang tinggi sehingga memudahkannya untuk mengerti emosi diri sendiri dan juga emosi orang lain. Lazzari (2000) menjelaskan bahwa keterkaitan aspek mengenali emosi orang lain dengan psychological well-being dapat dilihat dari kemampuan individu dalam membangun hubungan positif dengan orang lain sehingga ia akan menilai dirinya secara positif dan baik secara psikologis juga terhadap orang lain berdasarkan ide timbal balik dalam interaksi sosial atau social reciprocity bahwa individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi lebih baik dalam membina persahabatan dengan berbagai macam orang karena ia mampu memberi dan menerima kembali dari orang lain dengan berbagai cara yang berbeda dalam mencapai kesejahteraan psikologisnya. Individu yang mampu memenuhi kebutuhannya dari aspek hubungan dengan orang lain yang membuatnya menjadi lebih baik secara psikologis menandakan dirinya memiliki kemampuan memahami emosi orang lain, sebab individu dengan kecerdasan emosi yang tinggi memahami diri dan emosi orang lain cenderung memilih apa yang mampu ia lakukan dan memilih apa yang tidak mampu ia lakukan sehingga masalah hidup yang ia hadapi cenderung rendah dan membuat ia merasa jauh lebih baik secara psikologis (Landa dan Martos, 2010).

Keterkaitan aspek membina hubungan sosial lingkungan dengan psychological well-being dapat dipahami dari kemampuan individu dalam mengelola emosi diri dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain, ia juga memiliki kemampuan mengamati dan membaca situasi dengan cermat serta dapat berinteraksi dengan baik dengan lingkungan sekitarnya (Gohm et al., 2005). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Carmeli., et al (2009) yang menyimpulkan bahwa kecerdasan emosi berhubungan positif dengan dimensi psychological well-being melalui kemampuan individu untuk membangun hubungan positif dengan orang lain. Hasil penelitian Augusto et al., (2010) juga menyimpulkan bahwa kecerdasan emosi dan psychological well-being berhubungan secara positif karena individu yang memiliki tingkat kecerdasan emosi lebih tinggi cenderung lebih sedikit mengalami tekanan emosi ketika ia berada di lingkungan sosial sehingga memudahkan ia untuk berhubungan secara positif dengan orang lain secara positif.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Carmeli et al., (2009) yang menyimpulkan bahwa kecerdasan emosi berhubungan positif dengan dimensi psychological well-being melalui kemampuan individu mengenali emosi dirinya, mampu mengontrol emosi orang lain, mampu menerima kondisi dirinya, mampu membangun hubungan positif dengan orang lain, dan memiliki kemandirian hidup. Hasil penelitian Augusto et al., (2010) menyimpulkan kecerdasan emosi dan psychological well-being berhubungan secara positif karena individu yang memiliki tingkat kecerdasan emosi lebih tinggi cenderung memiliki nilai yang tinggi juga dalam enam dimensi psychological well-being seperti a) dimensi penerimaan diri, b) dimensi hubungan positif dengan orang lain, c) dimensi memiliki kemandirian, dan d) dimensi mengontrol lingkungan eksternal (Salami 2010). Individu yang memiliki kecerdasan emosi tinggi lebih sedikit mengalami tekanan emosi ketika ia berhadapan dengan keadaan yang membuatnya tidak nyaman. Dengan demikian dapat dipahami bahwa individu yang lebih sering mengalami perasaan positif cenderung memiliki psychological well-being yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi product moment, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan psychological well-being pada Ibu yang bekerja di Bank Mandiri Yogyakarta. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin tinggi psychological well-being, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin rendah psychological well-being pada Ibu yang bekerja di Bank Mandiri Yogyakarta. Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan tingkat kecerdasan emosi Ibu yang bekerja meliputi: kemampuan mengenali emosi diri sendiri, kemampuan mengelola emosi, kemampuan memotivasi diri sendiri, kemampuan dalam mengenali emosi orang lain, dan kemampuan membina hubungan sosial yang baik dengan lingkungan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 15,4% variabel psychological well-being dipengaruhi oleh variabel kecerdasan emosi.  
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